BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Perencanaan, merupakan fungsi yang paling awakdaeluruhan fungsi
manajemen sebagaimana banyak dikemukakan oleh gbditaPerencanaan
adalah proses kegiatan yang menyiapkan secaranatidekegiatan yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan yang hendak cagaii hasil penelitian
tentang manajemen pembelajaran baca tulis Al-Quyarg penulis lakukan
maka hasil dari penelitian tersebut akan di bahhawah ini.
1. Perencanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’'an

Hasil wawancara dengan Bapak Haris Setiawan sddegala sekolah

SD Islam Hidayatullah menyatakan bahwa, dalam tggempncanaan harus

disesuaikan dengan materi. Ketika awal pembelajgtan mentargetkan

materi pembelajaran baca tulis Al-Qur'an yang hatiksiasai oleh peserta
didik sesuai dengan materi serta tujuan yang dikara hal ini dilakukan
guna peserta didik menguasai materi yang disampaikh guru.

Sebagaimana salah satu indikator yang paling utgaita membaca Al-

Qur'an kemudian diwujudkan dalam bentuk tujuan skamdar mutu lulusan

sekolah SD Islam Hidayatullah, yang pertatagil membaca Al-Qur'an

dan hafal juz Amma atau juz 30.

Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh SD Islamaitullah
sebagai berikut:

a. Jangka pendek adalah peserta didik yang sekolahSQi Islam
Hidayatullah mempunyai kemampuan membaca Al-Qusecara baik
dan benartértil) dan hafal juz amma.

b. Jangka panjang adalah ketika peserta didik yangs Idiari SD Islam

Hidayatullah tidak hanya memiliki kecakapan atam&mpuan dalam
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akademik tapi mereka mampu mengamalkan atau mekasighn
kelanjutan atau ketika ia dewasa nanti.

Adapun materi ajar dalam program tahunan yang ad&DdIslam
Hidayatullah. Didalam pelaksanaan pembelajaran basaAl-Qur'an. SD
Islam Hidayatullah menggunakan metagami dimulai dari jilid 1 sampai
dengan jilid 6, jilid satu dimulai dengan pengenataembaca serta menulis
huruf hijayyah alif sampai ya &-' ) dan harokat fathah mulai dari alif
sampai ya serta penekanan pada makhtsj §. Sedangkan jilid 2 mulai
pengenalan harokat kasroh, Adapun di jilid 3 mpkngenalan membaca
serta menulis panjang pendek, jilid 4 mulai penggnanembaca dan
menulis bacaan-bacaan dengung, sedangkan yang5jisdampai jilid 6
pengenalan membaca serta menulis bacaan tajwiertisepacaan gal galah,
idzhar. Kemudian ketika peserta didik telah mersalan jilid 1 sampai
jilid 6, maka dilanjutkan ke Al-Qur'an mulai damz 1 sampai juz 5 yaitu
untuk memfokuskan melancarkan bacaan peserta digdilsendiri. Dan
setelah bacaannya itu lancar maka dipindahkanZenam dengan melalui
tes yang dilakukan oleh kordinator. Apabila haslnpagus maka,
dilanjutkan ke materi selanjutnya yaitu ghorib dadarus sampai juz 15.
Kemudian dites lagi apabila lulus dilanjutkan ketenistajwid?

Silabus merupakan acuan pengembangan rencana gredaks
pembelajaran memuat identitas atau tema pelajatandar kompotensi,
kompotensi dasar, materi pelajaran, kegiatan peadvah, indikator
pencapaian kompotensi, penilaian, alokasi waktusdamber belajar.

Adapun contoh format silabus yang digunakan di kegabpendidikan
formal pada umumnya sebagai berikut:

Sekolah
Kelas

Mata Pelajaran

! Wawancara dengan Bapak Suprapto Haris Setiawakusglau Kepala Sekolah, 16
April 2012, jam 09: 30 wib.

> Wawancara dengan Bapak Jastaku guru Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an, 18
April 2012, jam 09: 30 wib.
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Semester

Standar Kompetensi :

Standart
kopetensi

Materi . .
pokok/pembe Keglat_an Indikatol | penilaian Alokasi Sum_ber
ajaran pembelajara waktu | belajar
Teknik Contoh
. bentuk instrumen
instrumen

Silabus, RPP atau perangkat pembelajaran yang akganSD Islam
Hidayatullah, SD Islam Hidayatullah bekerja samangde lembaga
pengelola pendidikan Al-Qur'an maka SD Islam Hidallah menggunakan
silabus yang sudah disusun oleh pihafmi, sedangkan untuk RPP itu
sendiri disusun oleh pihak guru-guru yang ada dilSlBm Hidayatullah
tapi sifatnya merupakan pengembagan. Dalam peraanapembelajaran
baca tulis Al-Qur'an SD Islam Hidayatullah meneraplprogram semester
sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaranahsetdanya promes
tersebut kemudian ada RPP sedangkan silabus ustudrgara dalam tahap
penyusunan.

Perencanaan dalam pembelajaran menjadi hal yangkpdialam
penyelenggaran pendidikan di lembaga formal, kargreaencanaan
pembelajaran merupakan kerangka dasar dalam pgaraelyang disusun
secara logis dan sistematis oleh tenaga pengagmen€anaan dilakukan
agar tujuan berupa kompetensi yang harus dikuasaasmenjadi jelas.
Tujuan yang jelas akan memudahkan guru untuk meahgetangkah apa
yang diambil dalam pemilihan pendekatan ataupurdeetengajar, bahan
belajar, sumber belajar, penilaian, dan juga kptetavaktu.

Sedangkan dalam penyusunan RPP terkait dengameegeag harus
dilaksanakan ketika berada dalam di ruang kelas @agaimana
menghadapi peserta didik, termasuk di dalamnyandatengelola kelas,
menata bahan ajar, menentukan bahan atau mediaelzganén, dan lain

sebagainya.
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Adapun contoh format RPP yang digunakan di lembagjadidikan
formal pada umumnya sebagai berikut:
Sekolah
Kelas
Mata Pelajaran
Semester
Standar
Kompetensi
Kompetensi
Dasar
Alokasi Waktu

_ Langkah-
Indikator|  Tujuan Materi Metode | langkah |Sumber | Alokasi Senilaial
Pembelajaran Ajar |Pembelajare |Pembelaja belajar | Waktu
ran

Adapun bentuk RPP mata pelajaran Pembelajarantbbsa\l-Qur'an
sesuai dengan standar yang ada, yang dipakai dis@h Hidayatullah
Semarang:

. Identitas mata pelajaran

. Standar kompetensi

a

b

c. Kompetensi dasar

d. Indikator pencapaian kompetensi
e. Materi ajar

f. Alokasi waktu

. Metode pembelajaran

o «Q

. Tujuan pembelajaran

. Kegiatan pembelajaran

j- Penilaian hasil belajar
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k. Sumber belajat.

Bapak Suprapto Haris Setiawan selaku kepala sek8Bh Islam
Hidayatullah menyatakan bahwa, dalam pelaksanaambglajaran baca
tulis Al-Quran ini bukan pada ekstrakulikuler tptamatapelajaran yang
tergolong dalam intrakulikuler, kegiatan ekstrakuler hanya sedikit dan
itu bukan hanya pengembagan, tentunya dalam medakplerencanaan
harus dibutuhkan persiapan yang sangat matang.

Semua peserta didik yang lulus dari SD Islam Hiddiesh memperoleh
kemampuan dalam membaca dan menulis Al-Qur'an seeaghafal juz
amma secara baik dan benar sesuai dengan kaid#mkaiAl-Quran
(tartil). Membaca dan menulis serta menghafal juz amnahtufang
dijadikan standar mutu atau jaminan bagi peser#darD persiapan sarana
pendukung dalam perencanaan pembelajaran juga simmak termasuk
jumlah jam pelajaran baca tulis Al-Quran yang a&dn, kemudian guru
yang dibutuhkan serta sarana prasarana dalam &egi@mbelajaran baca
tulis Al-Qur’an tersebut.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk dapat metkajutujuan yang
diinginkan. SD Islam Hidayatullah memilih mitra jerdalam hal ini
lembaga pendidikan Islam yaitunmi, sebagaimana mitra kerja yang bisa
mewujutkan tujuan atau harapan dari SD Islam Hitldlgdn, kemudian
didalam implementasi yang dilakukan untuk mencégaan yaitu terutama
memberikan control dan pengawasan yang intensiy gappervisi internal
dan supervisi eksternal kemudian adanya ujian ydibgrikan oleh pihak
ekternal atau internal yang dilakukan oleh SD Islsemdiri. Termasuk
adanya uji pablik kepada peserta didik yang sudangmuti ujian,
sehingga hasilnya dapat dimaksimalkan.

Karena semua merupakan menjadi jaminan kepada dxzangdan

peserta didik. Oleh sebab itu, sementara yang wkkk SD Islam

* Dokumentasi RPP SD Islam Hidayatullah Semarang
* Wawancara dengan Bapak Suprapto Haris Setiawakusglau Kepala Sekolah, 16
April 2012, jam 09: 30 wib.
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Hidayatullah untuk menunjang dalam pemelajaran batia Al-Qur'an
dilihat dari kegiatan ekstrakulikuler, salah satmrpgaitu adanya supervisi
dari pusatummi foundation yang hadir ke SD Islam Hidayatullah biasanya
satu tahun sekali, kemudian supervisi dari SD Idfidayatullah setiap hari
rabu adanya control kepada guru-guru, kemudian daoidinator
mengadakan kordinasi atau brifing satu minggu kgh selasa dan rabu
sedangkan hari jumat khusus tadarus Al-Qur'an, adaadarus Al-Quran
ini bertujuan untuk menyamakan bacaan Al-Qurani d@mmru-guru itu
sendiri, sehingga ketika pada saat guru dalam rsatelkan pembelajaran
yang diberikan kepada peserta didik semuanya s#&mmya tidak ada
perbedaan dalam penyampaian materi, kemudian sedel@nya kordinasi
juga ada laporan dari masing-masing guru, berugmrdm bulanan,
kemudian ada laporan harian yang nantinya diberikgwada kordinator
tiap bulan sekali, setiap harinya guru ada lapaemang pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan, misalnya laporan masiggengajaran
jurnal, hafalan, laporan ngaji peserta didik.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi BE&P.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahukegiatan inti dan
kegiatan penutup.

pengamatan penulis pada saat observasi, bahwa tdegj@oses
pembelajaran di SD Islam Hidayatullah berlangsuadappagi hari mulai
pukul 07:00 s/d 14:10 selama lima hari dalam segungKegiatan
pembelajaran ini siap dimulai seiring dengan bebibeyi pertanda masuk
kelas. Sebelum pembelajaran di setiap kelas digrteldebih dahulu seluruh
peserta didik membaca ikrar (doa awal pelajarangaBn-bacaan do’a ini

rutin dilakukan oleh seluruh peserta didik, peméxesini dipimpin oleh

®> Wawancara dengan Bapak Jastaku guru Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an, 18
April 2012, jam 09: 30 wib.
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salah satu guru kelas dan diikuti oleh seluruh pesdidik di SD Islam
Hidayatullah Semararfy.

Sebelum pembelajaran dilaksanakan, setiap harioya memberikan
motivasi kepada peserta didik hal ini dilakukan s peserta didik
termotivasi dalam melakukan pembelajaran. Sedangkalam proses
pembelajaran, guru harus menggunakan metode yapgt daembuat
peserta didik menjadi lebih menyenangkan, terutbaga peserta didik yang
sering mengalami kondisi membosankan.

Pada buku panduan pembelajaran baca tulis Al-Qudmunakan
sebagai panduan pembelajaran yang disediakan ekeltab sebagai bahan
panduan pembelajaran. Sebagai bahan perluasan, ngemperluas dari
bahan-bahan tertentu baik dari koran maupun integsg mendukung
dengan materi. Pada intinya, metode yang digunskkgantung pada materi
yang akan disampaikan.

Selama mengadakan observasi penulis melihat keadearg kelas
yang tertata rapi. Dalam pembelajaran SD Islam yditldlah sudah
menerapkan sistermoving class yang terdiri dari 12 kelas. Hal tersebut
didukung oleh keadaan kapasitas kelas yang prapaisi Selain itu
performance guru pun sangat baik, sopan, bersfi, s&rta senantiasa
bertutur kata dengan santun terhadap semua oramgsek dengan para
murid sehingga kharisma sebagai tenaga pendidikardesmar dapat
dirasakan.

Dalam program semester pembelajaran baca tulis k@ yang
dilaksanakan di SD Islam Hidayatullah Semarang, aksslnaannya
menekankan pada suatu proses yakni interaksi agauadan siswa dalam
suasana yang aktif. Guru selalu aktif dalam memhbetivasi kepada siswa,
memantau kegiatan siswa, memberi umpan balik.

Dalam pembelajaran tersebut, para guru juga kreaam
mengembangkan kegiatan yang beragam dan juga depaianfaatkan

lingkungan sehingga siswa pun dapat berfikir daati. Pembelajaran juga

® Observasi Proses Pembelajaran di kelas Tanggaé@ruiari 2012, jam 10: 10 wib.
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dapat berjalan dengan efektif karena tujuan perjdrala dapat tercapai dan

juga siswa menguasai keterampilan yang diperlukaia pembelajaran juga

menyenangkan karena guru tidak membuat siswa tséxia tidak ada
tekanan baik secara fisik maupun psikoldgis.

Materi ajar yang diberikan kepada peserta didikamhalpelaksanaan
pembelajaran baca tulis Al- Qur'an ada dua targagyingin diraih.

a. Pertama peserta didik mampu membaca dan menuli@ui&n secara
baik dan benartdrtil), termasuk salah satu indikatornya adalah siswa
mampu mengoreksi kesalahannya sendiri.

b. Kedua peserta didik juga diajari untuk memiliki kampuan menghafal
juz 30 atau juz amma mulai dari kelas 1 dampaiskéla

Langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditetapilah pihak
ummi, semua guru yang mengajarkan baca tulis Al-Quridengan
menggunakan metodémmi melalui tahapan yang sesuai dan diharapkan
oleh pihak ummi, yaitu ada 7 langkah sebagai beriku

a. Pembukaan
1) Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengamabdzasmalah

b. Apersepsi
1) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan atau rangsakgpada

siswa untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuaskanéerkait
materi yang akan diberikan

c. Penanaman konsep
1) Guru memperjelas materi yang diberikan kepada tseshdik serta

hafalan surat-surat pendek menggunakan alat peraga

d. Pemahaman/latihan
1) Guru memberikan pemahaman serta latihan kepadagesgik yang

mengenai materi yang telah disampaikan

e. Keterampilan
1) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik ineti&nya terkait

materi yang belum dipahami

" Observasi Proses Pembelajaran di kelas Tangdagfifiari 2012, jam 09: 10 wib.
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f. Evaluasi
1) Guru menyimpulkan materi

g. Penutup
1) Guru menutup pembelajaran dengan do’a bersama.

Strategi diterapkan oleh semua guru SD Islam Hiddigd dalam
mengajarkan pembelajaran baca tulis Al-Qur'an adsal@apan sebagai
berikut:

a. Mudah, yaitu bagaimana guru mengajarkan baca tAliQuran
prespektifnya itu mudah

b. Menyenangkan, guru telah dibekellias rom manajemen

c. Menyentuh, guru tidak boleh meninggalkan adab-addééu cara
mengajarkan baca tulis Al-Qur’an

SD Islam Hidayatullah menggunakan dua metode dakambelajaran
yaitu, metode klasikal baca simak murni dalam pdajéen baca tulis Al-
Quran. Kemudian dari metode baca simak murni sepeinekanan pada
keaktifan peserta didik, artinya semua pesertakdidiak ada yang tidak
beraktifitas, jadi semua peserta didik beraktifitAstinya yang satu baca
yang lain menyimak atau samua membaca.

Adapun penggunaan dari metode klasikal baca simaknimini
dibutuhkan faktor pendukung adalah sebagai berikut.

a. Pertama membutuhkan keterampilan guru, artinya aeguru sudah
diantisipasi dengan sertifikasi yang memang hariisutd guru dan
pembinaan.

b. Kedua ketersediaan alat bantu, alat peraga séjpsudi siswa.

Sedangkan sarana prasarana yang mendukung dalaaksg®an
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, yaitu:

a. Membetuhkan ruangan yang cukup banyak

b. Peralatan meja lipat yang khusus

c. Tiang-tiang penyangga

® Wawancara dengan Bapak Jastaku guru Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an, 18
April 2012, jam 09: 30 wib.
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d. Buku siswa dan kartu prestasi siswa

e. Karpet

f. Komputer

g. Buku peraga dan lain-lath.

3. Evaluasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk mekamikualitas
pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahamcpeaan proses
pembelajaran, pelaksanaan prores pembelajaran, pdanilaian hasil
pembelajaran.
SD Islam Hidayatullah mempunyai dua target yangkian kepada
semua peserta didik dalam satu tingkatan yaitu:

a. Target yang dicapai oleh semua peserta didik Haius, target kepada
peserta didik yang lulus juga dibuat berbeda daatiap tahun jadi sejak
menggunakan ummi SD Islam Hidayatullah Semarangangmematok
target yang berbeda, yang mana terget itu nantmgradekati 100%.

b. Target untuk lulusan tidak menjadi syarat kelulydaenya ditargetkan
ketuntasan peserta didik yang akan lulus dari SBmisHidayatullah,
tuntas hafal juz amma serta baca tulis Al-Quramalan lama akan
mendekati 100%, sejak menggunakan metode ummi SBmls
Hidayatullah baru mencapai 30% pada tahun 2009,udé&n tahun
2010-2011 ditingkatkan menjadi 45%, sedangkan pailolan 2011-2012
ditargetkan 60%. Evaluasi dari hasil yang ada selqrdijadikan
penentuan untuk target berikutnya.

Pada tahun 2009 nilai rata-rata yang peroledwas SD Islam

Hidayatullah mencapai 75, 5 dengan jumlah 808 sisSemlangkan pada

tahun 2010 meningkat menjadi 85, 9 dengan jumlah €dwa. Adapun

° Wawancara dengan Bapak Hasédaku guru dan Kordinator Pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur'an, 17 April 2012, jam 09: 30 wib.

®\Wawancara dengan Bapak Suprapto Haris Setiawakusglau Kepala Sekolah, 16
April 2012, jam 09: 30 wib.
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pada tahun 2011 meningkat menjadi 90, 3 dengaraju®05 siswa, setiap
tahunnya SD Islam Hidayatullah mengalami peningkgtng cukup baik*

Bapak Jono selaku guru menyatakan bahwa, ada #oik tevaluasi
yang dilaksanakan oleh SD Islam Hidayatullah yangrupakan sebuah
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran lata Al-Qur'an.
Evaluasi tersebut akan dapat menjadi tolok ukulitasaguru dan siswa.
Yaitu evaluasi internal yang dilaksanakan oleh Kinggan sekolah akan
menjadi ukuran keberhasilan pembelajaran. Arahauasi ini mencakup
dua aspek, yakni aspek siswa dan guru. Apabilaitksasiswa memiliki
peningkatan, maka secara tidak langsung dapatatiiebbahwa kualitas
guru juga mengalami peningkatan. Sebaliknya, jikalikas siswa tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan, maka eaglini akan menjadi
sarana untuk melakukan perbaikan internal sebeliakutan evaluasi
eksternal. Sedangkan evaluasi eksternal dilakuleinlembaga pendidikan
islam @mmi) untuk mengetahui ukuran keberhasilan sistem pkjaipan
secara menyeluruh.

Adapun, langkah-langkah untuk menyekapi hasil belaaca tulis Al-
Quran yaitu, peningkatan sumber daya manusia kepmadu-guru agar
target yang diharapkan dapat tercapai pada tahtkube/a. Selanjutnya
diadakan pelatihan atau evaluasi kepada guru-guamgenai proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan tahun gasgdah dan tahun
yang akan datang diharapkan lebih baik dari talanysesudahnya.

B. Pembahasan
Setelah mengadakan penelitian dan data yang teablip bahas dari
bab satu sampai dengan bab dua. Maka peneliti b&arsaha menganalisis
dari dua aspek. Pertama mengenai manajemen pearbeldpaca tulis Al-
Quran di SD Islam Hidayatullah yang terdiri daerpncanaan manajemen

pembelajaran baca tulis Al-Qur’'an, pelaksanaan jeamn pembelajaran baca

' Dokumentasi Rekap Nilai SD Islam Hidayatullah Seanar
 Wawancara dengan Bapak Jamtaku guru Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an, 18
April 2012, jam 09: 30 wib.

52



tulis Al-Qur'an, dan evaluasi manajemen pembelajaran baca tulisukbQ
Ketiga aspek tersebut merupakan analisis dari yate telah disampaikan
sebelumnya vyaitu yang terdapat dalam bab satu, doel)y dan bab tiga.
Sehingga akan jelas arah tujuan dari penelitian ini

1. Perencanaan Manajemen Pembelajaran

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia teitlaktlepas dari
proses perencanaan. Sebab di dalam sebuah perand¢arie@ndung ide ide
dasar, tujuan, maupun kerangka kerja yang akan adiem@cuan dalam
pelaksanaan kegiatan demi tercapainya tujuan yangetapkan.
Kekurangmaksimalan dalam sebuah perencanaan akaani@gak pada
ketidakmaksimalan kerja dan hasil yang diperolethaBknya, kematangan
perencanaan akan dapat menunjang kerja dan hgail ke

Terkait dengan perencanaan pembelajaran bacaAu@uran yang
dilaksanakan oleh SD Islam Hidayatullah, akan tdagmbuah perencanaan
pembelajaran yang cukup matang. Menurut penulismakangan
perencanaan pembelajaran SD Islam Hidayatullahtdijedaskan melalui
tujuan pembelajaran sistematis.

Maksud dari pembelajaran sistematis adalah sebuabsep
pembelajaran yang terstruktur rapi dari saranaapaas, tenaga, hingga
materi yang disusun atau dibuat untuk mencapaatupembelajaran. Hal
ini terlihat dari langkah pengembangan dan pembaangsarana oleh SD
Islam Hidayatullah yang dilaksanakan setiap pefgantahun ajaran.
Adanya pengembangan dan pembangunan sarana daarapgasini
menunjukkan bahwa SD Islam Hidayatullah sangat neehgtikan
kebutuhan media dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran yang efektif adalah suatu pembelajasamg
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar d@engnudah,
menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembaeaiajseguai dengan
harapan, yang pada intinya proses pembelajaran patiap satuan
pendidikan supaya diselenggarakan secara interaktiispiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didikk berpartisipasi
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aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi peakakreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkegain fisik serta
psikologis peserta didik. Dengan demikian prosédajaepeserta didik lebih
menarik, menantang, menyenangkan dan hasilnya ha@rtdama dan
bermanfaat bagi proses belajar lebih larfjt.

Hal ini juga telah disimpulkan oleh Wottuba dan g¥ti (1975) bahwa
ada tujuh indikator yang menunjukkan pembelajaréekté, yaitu: a)
pengorganisasian pembelajaran dengan baik; b) kiasirsecara efektif;
C) penguasaan dan antusiasme dalam mata pelajdyasikap positif
terhadap peserta didik; e) pemberian ujian dan yaglag adil; f) keluwesan
dalam pendekatan pembelajaran; g) hasil belajaredidik yang baik?

Media pembelajaran memang sangat penting dalamiglesa. Di
samping untuk memudahkan siswa dalam menerima @amatrami materi
pelajaran, media tersebut juga berperan dalam upayabantu siswa untuk
mempraktekkan materi pelajaran yang mereka terivieski kualitas guru
yang mengajar telah mumpuni namun jika tidak dichgkulengan media
pembelajaran yang berkesesuaian dengan kebutuhdrefzgaran.

Begitu pula sebaliknya, jika media pembelajaranabluanumpuni
namun tidak didukung dengan kemampuan guru yankubktas. Dalam
perencanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur'an &bnididayatullah juga
terkandung upaya untuk meningkatkan kemampuan deiitds guru.
Indikator ini tampak pada adanya peran serta galana proses penyusunan
program pembelajaran tahunan maupun semesteran lyanbgsis pada
kebutuhan dan kondisi (kemampuan) siswa yang keanutituangkan oleh
para guru dalam rencana pelaksanaan pembelajaragkanekeharusan
untuk menganalisa kebutuhan dan kondisi kemampisava smerupakan

sebuah langkah upaya meningkatkan kemampuan gutuk udapat

13 Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2008), Cet I, him. 288.

14 Bambang WarsitaJeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, him. 289-
290.
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membaca serta menganalisa metode pembelajaran seswpi dengan
kebutuhan dan kondisi kemampuan siswa. Hal iniktiderlebihan karena
pada dasarnya jika metode pembelajaran kurang isésogan kebutuhan
dan kondisi kemampuan siswa maka hanya akan memghgmencapaian
tujuan pendidikan. Dengan adanya upaya tersebuta rgaru akan dapat
menjalin hubungan yang harmonis dengan siswa sghibgnar-benar akan
dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang dindemsbernilai positif.
Selain tiga hal yang telah disebutkan di atas (enedain guru),
pembelajaran sistematis juga mencakup sistem siselzagai obyek
pembelajaran. Eksplorasi kebutuhan dan kondisi kepoan siswa,
menurut penulis, merupakan upaya untuk lebih memdpdan menciptakan
proses pembelajaran yang berkesesuaian dengannpEkgan siswa.
Proses pembelajaran memang tidak dapat dilepaskam kbndisi
perkembangan siswa karena tiap fase perkembangamusiaa akan
membentuk dan menciptakan kondisi kemampuan yargte, baik dalam
lingkup kemampuan kognitif, afektif, maupun psikdorik. Tanpa adanya
perhatian terhadap perkembangan kondisi siswa datases pembelajaran,
maka dapat dikhawatirkan munculnya kegagalan prgsssbelajaran.
Kegagalan yang dimaksud tidak diukur dari kegagaklaruh siswa dalam
menerima maupun memahami materi pelajaran, melainkegagalan
beberapa siswa dalam menerima dan memahami matddjam@n
merupakan indikator dari ketidakmaksimalan kinesistem pembelajaran
yang ada. Dengan demikian, maksud dari tujuan plajaben sistematis
adalah upaya menciptakan suatu keadaan pembelaggaramna media
pembelajaran terus dan senantiasa dikembangkaai sEmngan kebutuhan
yang didukung dengan upaya peningkatan kualitasi glalam proses
penyampaian materi maupun dalam menganalisa sighagga dapat
merancang kegiatan pembelajaran yang berkesesdair@mn kebutuhan
dan kondisi kemampuan siswa yang pada akhirnya &keamuara pada
terwujudnya tujuan pembelajaran (secara khusus) mandidikan secara

umum) yang hakiki.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam bukunya Mulyasa, yang berjudMenjadi Guru Profesional
(Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan), menjelaskan
bahwa, pelaksanaan pembelajaran merupakan langkatealsasikan
konsep pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Dalandigikan
berdasarkan kompetensi pelaksanaan pembelajararupakan suatu
rangkaian pembelajaran yang dilakukan secara baeddebungan, yang
meliputi tahap persiapan, penyajian, aplikasi, pemilaian®®

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pembelajarartdiscAl-Qur’an
di SD Islam Hidayatullah seperti yang umumnya ditelakan di tiap
sekolah di Indonesia. Meskipun memiliki kesamaanas®e prosedural,
menurut penulis, terdapat beberapa hal yang pepertthtikan terkait
dengan proses pelaksanaan pembelajaran baca kfiaran di SD Islam
Hidayatullah SemarangPertama, terkait dengan pelaksanaan pre test.
Adanya dua sifat pre test yang dilaksanakan, meémenulis, merupakan
sebuah langkah positif dimana melalui pre test aisikan terbiasa untuk
belajar menelaah pelajaran terkait dengan sifatgydangan pre test,
sekaligus mengembangkan belajar mereka terkaitagesgat percobaan
pre test. Akan tetapi, menurut penulis, ada sakydrag akan menjadi titik
rawan dan bahkan dapat menjadi bumerang dalam ps@belajaran.
Satu hal tersebut yang dimaksud adalah keberadesard. Idealnya,
keberadaameward akan dapat menambah motivasi siswa dalam menjawab
pertanyaan. Namun yang perlu digarisbawahi adakamakalareward tidak
didukung dengan tahapan yapas. Maksud dari tahapan yamas adalah
langkah-langkah dalam menggunakan metode tanyabjap@ test.
Sepanjang penelitian, penulis mencatat adanya setode pertanyaan pre
test, yakni metode klasikal baca simak murni. Dalastode baca simak
murni, guru menunjuk siswa yang berhak untuk memlgan menulis serta

menghafal surat-surat pendek. Adapun metode klabikea simak murni

!5 Mulyasa, M. PdMenjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.®8-9
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digunakan guru dengan cara membebaskan siswa Siggayang mampu
membaca dan menulis serta menghafal surat-suratepeserta membuat
siswa senang dalam mengikuti proses belajar memdg&gdua cara tersebut
memang bagus dan dapat saling mendukung. Akan te&quurut penulis,

terdapat satu peluang dari adanya dua sifat yaregkatedalam pertanyaan
pre test. Menurut hemat penulis, metode klasikabl@mak murni dengan
dua sifat yang melekat serta didukung dengan sistesrd akan lebih baik

jika ditujukan kepada siswa dengan kemampuan yaagihrkurang dan
dilakukan dengan metode klasikal baca simak mitamun apabila sudah
berjalan agak lama, maka baru kemudian digunakaodeetanya jawab
tetapi masih untuk lingkup kelompok anak dengan &mpuan kurang.
Mungkin akan muncul pertanyaan terkait dengan pguanunculnya

kecemburuan sosial dari siswa yang mampu. Haivieiurut penulis, dapat
diminimalisir dengan adanya komunikasi antara giemgan siswa yang
mampu dengan menjelaskan tujuan dari penerapardenttsebut. Dengan
demikian, metode klasikal baca simak muakian menjadi media untuk
meningkatkan kemampuan menjawab sekaligus memuprikaibelajar

yang positif bagi siswa yang berkemampuan kurafedua, menurut

penulis penggunaan metode dalam penyampaian mang digunakan

dalam kegiatan inti memiliki kelebihan. Kelebiharsebut terletak pada
realisasi untuk mewujudkan peningkatan kemampuawasidalam ranah
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Upaya pegkatan kemampuan
siswa dalam ranah kognitif terwujud dari adanya audet ceramah,
demonstrasi, dan tanya jawab. Ketiga metode ini ileénkeunggulan

dalam membentuk ranah kognitif dan afektif siswatddle ceramah akan
dapat menambah pengetahuan dan kepekaan siswa uimaiaera

pendengaran dengan mendengarkan materi-materi pgarbe baca tulis
Al-Qur'an yang disampaikan oleh guru. Metode klakizaca simak murni
juga akan menambah ranah kognitif dan afektif siswalalui indera

penglihatan dengan melihat segala sesuatu yangpisikan guru terkait

dengan materi baca tulis Al-Quran. Sedangkan neettahya jawab
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menjadi “alat” untuk mengevaluasi sekaligus sebagik ukur untuk
mengetahui pemahaman siswa. Hasil tanya jawab rmaleaujadi acuan guru
dalam merencanakan pembelajaran berikutnya. Sefdirk meningkatkan
dua ranah di atas, metode klasikal baca simak nyamgj didukung dengan
metode praktek akan dapat berfungsi untuk lebih at@ngkan pengetahuan
dan pemahaman siswa dalam tingkatan praktikumaksiu(psikomotorik).
Dengan demikian, keberadaan metode pembelajarag gguilih sesuai
dengan materi pembelajaran di SD Islam Hidayatulltan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam ranah kogratigktif, dan
psikomotorik sebagaimana menjadi ranah tujuan ptajaivan.
3. Evaluasi Pembelajaran

Menurut Ralph Tyler dalam bukunya Suharsimi Arilayntyang
berjudul: Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, mengatakan bahwa evaluasi
merupakan sebuah proses pengumpulan data untukntokae sejauh
mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pk&adidiudah tercapai.
Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebadbnya.

Dua alur evaluasi yang dilaksanakan oleh SD Islaiday#tullah
merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan kuajimbelajaran.
Evaluasi tersebut akan dapat menjadi tolok ukulitasaguru dan siswa.
Evaluasi internal yang dilaksanakan oleh lingkungekolah akan menjadi
ukuran keberhasilan pembelajaran. Arahan evalugisimencakup dua
aspek, yakni aspek siswa dan guru. Apabila kualgssva memiliki
peningkatan, maka secara tidak langsung dapatatikietbahwa kualitas
guru juga mengalami peningkatan. Sebaliknya, jikalikas siswa tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan, maka eaglini akan menjadi
sarana untuk melakukan perbaikan internal sebeliakuttan evaluasi
eksternal. Sedangkan evaluasi eksternal diadakiark mmengetahui ukuran
keberhasilan sistem pembelajaran secara menyelidah.ini memang

sangat diperlukan karena tanpa adanya penilaian pidaak luar, maka

6 Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), him. 1.
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sekolah tidak akan pernah tahu kemampuan merekabedbkan akan
berdampak negatif dengan timbulnya arogansi sekdkdti dengan adanya
evaluasi eksternal akan lebih menjadikan sekol#lh lsadar diri akan
kinerja yang telah dilaksanakan berdasarkan panilpihak luar sehingga
mereka akan lebih dapat berintropeksi diri dan isegeslakukan perbaikan.
Evaluasi ini juga akan bermanfaat untuk mengetapeikembangan
pembelajaran di luar SD Islam Hidayatullah. Hal diaipat terjadi karena
evaluasi eksternal tentunya akan melibatkan sekdaih sebagai
pembanding. Situasi inilah yang nantinya akan dapeabjadi referensi
perkembangan pembelajaran di luar SD Islam Hiddghtu Dengan
demikian, dapat diketahui bahwasanya model evalymsy diterapkan di
SD Islam Hidayatullah merupakan upaya untuk memgnjpeningkatan
kualitas pembelajaran yang meliputi kualitas sisslan kualitas guru.
Tujuan utama dari pembelajaran adalah terciptangausia yang berilmu
pengetahuan dan berke-Tuhan-an yang Maha Esa. tJkukao dari tujuan
pembelajaran tidak lain adalah hasil dari pembedajdtu sendiri dalam
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Untukewujudkan tujuan
tersebut tentu tidak lepas dari elemen-elemen {emk@ndung dalam proses
pembelajaran. Secara sederhana, menurut penubiseprpembelajaran
mencakup empat elemen penting yakni elemen gurtermmedia, metode,
dan siswa. Kelima elemen tersebut merupakan satatan yang tidak
dapat dipisahkan dan memiliki keterhubungan sangae yang lainnya.
Apabila salah satu elemen tidak dapat dimaksimalkaaka tujuan dari
pembelajaran tidak akan tercapai secara maksiraal@hkan malah akan
gagal total. Terkait dengan implikasi dari manajenpembelajaran baca
tulis Al-Qur'an di SD Islam Hidayatullah, menuruenulis dapat terlihat
dari hasil belajar siswa yang mana siswa telah tilérkemampuan untuk
membaca dan menulis serta menghafal surat-suratepeserta praktek
sholat dan berdo’a. Sedangkan di sisi afektif, ai$f Islam Hidayatullah
juga memiliki kepekaan social yang tinggi terhadaman, tetangga,

maupun masyarakat sekitarnya. Menurut penulispaisasi tersebut tidak
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lepas dari mata rantai yang saling berhubungan dara elemen
pembelajaran. Kepandaian guru dalam memadukan naatia metode
dalam menyampaikan materi yang disesuaikan dengdoutkhan dan
kondisi kemampuan siswa telah membuahkan hasijanejang optimal.
Optimalisasi hasil belajar tersebut tidak dapaépliskan dari kesesuaian
penerapan metode dan media dengan perkembangatogsgiswa. Siswa
usia anak merupakan saat manusia mengalami perkgarb&emampuan
kognitifnya. Namun perkembangan tersebut diiringnghn kesenangan
bermain anak yang terkadang membuat orang tua mggap anak sebagai
sosok yang “nakal” atau sulit diatur. Menurut pesiuipermasalahan” yang
dimiliki anak usia SD terjawab dengan kemampuanis$&m Hidayatullah
dalam mengembangkan manajemen pembelajaran yaogeneasi pada
pengembangan kognitif dan afektif sebagai cikalabakerkembangnya
psikomotorik dengan didasarkan pada prinsip perjdrela aktif kreatif
efektif dan menyenangkan. Hal ini berkesesuaian galen karakter
pendidikan anak yang cenderung mengarah pada pripsendidikan

paedagogis.
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